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ABSTRACT

Poverty for most people the world is something that is very
avoidable, and any government of a country formed by special
departments in charge of poverty alleviation, including countries that are
predominantly Muslim.,

Many factors that cause poverty that afflicts a social order,
however it is precisely at the same time there are slogans conveyed the
elements of public figures who have great influence in the course of the
pattern of community life, from the teachers, the muballig they narrations
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brought traditions of the Prophet, which explains how great virtue to be
poor. such as the hadith explains that most of the population of heaven is
poor, poor people were entering heaven precede the rich, so that it does
not realize that these traditions is misunderstood by most of the Muslim
community and membutnya lazy and unwilling to work for a high work
ethic.

This paper describes some of the traditions that spread in society at
a glance calls on Muslims to be weak and lazy do not have a high work
ethic, while there are many hadiths of the Prophet which encourages his
people to be a people strong, quality as well as the benefits for creatures
other.

Keywords: Hadits, Kemiskinan, Kekayaan
A. Pendahuluan

Indonesia adalah sebuah negeri yang mayoritas penduduknya
beragama Islam ini, angka kemiskinan terbilang sangat tinggi sekali di
negeri ini begitu pula dengan angka pengangguran, padahal rakyat ini
hidup ditengah-tengah hamparan sumber daya alam yang amat berlimpah
kekayaannya. Karena angka kemiskinan yang tinggi inilah akhirnya
pemerintah negeri ini berhutang kepada negara lain yang mengatur badan
keuangan dunia, umat Islam rela berhutang demi menyelamatkan anak
bangsa ini dari kemiskinan dan kemelaratan walaupun harus menelan
berbagai risiko dari peminjaman tersebut.

Pasca berdirinya negeri ini semua elemen masyarakat dimulai dari

tingkat keluarga sampai negara seolah-olah mereka semua sepakat untuk
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membenci dan sangat anti dan tak mau bersahabat dengan apa yang
disebut kemiskinan, sehingga muncullah slogan, tuntutan dimana-mana
yang bernada “Mari kita perangi kemiskinan di negeri ini”, “Kemiskinan
adalah musuh kita bersama”, “Entaskan dan hapuskan masyarakat
Indonesia dari bawah garis kemiskinan” dan lain sebagainya.

Di sisi yang bersebrangan, ada sebuah fenomena yang menarik di
negeri ini dan di negeri-negeri kaum Muslimin di berbagai belahan bumi
ini hal tersebut adalah sering disampaikannya oleh banyak juru dakwah
mulai dari para ulama, mubalig, kyai, ustaz, yang mana mereka sering
menyampaikan tentang mulianya serta istimewanya orang-orang miskin
dalam islam. Tetapi sikap mereka itu ternyata kalau kita lihat tidaklah
asal-asalan bicara, ternyata memang atas keyakinan agama, dengan kata
lain memang di dalam agama Islam, dalam hadis-hadis Nabi itu terdapat
hal-hal yang menjadi batu loncatan atau pondasi apa yang mereka
katakan dan serukan kepada manusia.

Fakta dan kenyataan di atas menjadi sesuatu yang menarik dan
cukup baik menurut penulis, untuk diteliti dan diamati dengan penuh
kecermatan, karena pada sisi lain Islam juga menyeru pemeluknya agar
mandiri dan bisa menjadi sumur kebaikan yang memberikan limpahan
manfaat kepada orang lain, Rasul juga menganjurkan dengan sabdanya,
“Sebaik-baik kalian adalah yang paling banyak memberikan manfaat
bagi yang lain”, “Tangan diatas lebih mulia daripada tangan di bawah”,
“Orang suka meminta-minta datang pada hari kiamat dan mukanya tidak
berdaging sedikitpun.”

Atas dasar inilah penulis akan berusaha mencoba melakukan
pemaknaan ulang terhadap hadis-hadis yang berbicara tentang keutamaan
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menjadi orang miskin dan menjadi orang kaya. Harapannya adalah
memberi sumbangan ilmiah yang bermanfaat bagi dunia keilmuan hadis
pada khususnya dan penjelasan bagi masyarakat pada umumnya.

B. Rumusan Masalah

Untuk memperjelas dan memusatkan pembahasan pada makalah
ini, maka akan penulis coba mengajukan beberapa pertanyaan yang
menjadi rumusan masalah dari apa yang akan menjadi pokok-pokok
pembahasan makalah ini.

1. Apakah semua hadis-hadis yang menjelaskan kemuliaan orang
miskin semuanya sahih?

2. Apa makna hakiki hadis yang sahih yang menjelaskan keutamaan
kemiskinan?

3. Bagaimana memaknai riwayat-riwayat hadis yang menjelaskan
keutamaaan miskinan atau kekayaan?

4. Apakah kemiskinan atau kekayaan yang diinginkan Islam?

C. Takhrij Singkat Hadis-Hadis Tentang Keutamaan Fakir Miskin

Tidak semua status hadis-hadis yang menjelaskan keutaman orang
miskin sahih dari Rasulullah. Paling tidak para pakar hadis
memperselisihkannya, tetapi masing masing memberi argumennya, dan
pada bagian ini penulis akan melakukan membawakan hadis-hadis yang
sahih secara matan dan sanadnya tentang keutamaan kemiskinan dan
hadis-hadis yang lemah dan diperselisihkan kesahihannya oleh para
pakar hadis dan berusaha menguatkan mana yang lebih dekat dengan
kebenaran.
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Imam Bukhari, Imam Tirmidzi, Imam lbnu Majah, Ibnul Jauzi
telah membuat pembahasan khusus tentang keutamaan orang miskin di
dalam kitab- kitab mereka. Imam Bukhari dalam Al-Jami’ ash-Shahih
yaitu dalam kitab ar-Rigak bab Fadlu al-Faqr, beliau membawakan 5
hadis (n0.6447, 6448, 6449, 64450, 64451 ), dan Imam Tirmizi 7 hadis
dalam Al-jami Tirmidzi , kitab az-Zuhd, Bab Fadlu Al Fagr (no. 2350 )
dan bab majaa anna fugaraulmuhajirin yadkhulunal jannah qabla
agniyaihim (no. 2351, 2352, 2352, 2353, 2354, 2355).

Imam Ibnu Majah membawakan 9 hadis, dalam Sunan Ibnu Majah
pada Bab Fadlu Al Fagr (no. 4120, 4121), Bab Manziltul Fugara (4122,
4123, 4124), Bab Mujalasatul Fugara (4125, 4126, 4127, 4128). lbnul
Jauzi Dalam kitab Al-Maudhua’t pada Bab Fadlu Al Fugoro Wa Al
Masakin 1 hadis (3/41) dan Bab Istaru Arrasul Ayyakuna Minal
Amasakin 2 hadis (3/41-42).

Tetapi di sini penulis hanya akan membawakan beberapa hadis yang
menurut penulis dapat mewakili riwayat-riwayat tentang keutamaan
menjadi orang miskin.

1. Hadis sahabat Sahl bin Sai’d As-Sa’idi:
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Artinya: Telah mengabarkan pada kami Ismail, ia berkata telah
mengabarkan padaku Abdul Aziz Ibnu Abi Hazim dari ayahnya dari Sahl
bin Said as-Sa’idi, ia berkata seorang lelaki menghampiri Rasulullah
maka ia berkata kepada lelaki yang berada disampingnya, “Apa
pendapatmu terhadap laki-laki ini?” Maka ia menjawab, orang yang
mulia, apabila ia meminang tentulah pinangannya akan diterima, dan
apa bila memberi syafa’at maka akan dikabulkan,” Kemudian
Rasulullah diam sejenak, dan tiba-tiba seseorang yang lain
menghampiri Rasulullah kembali Rasulullah maka ia berkata kepada
lelaki yang berada disampingnya, “Apa pendapatmu terhadap laki-laki
ini?” Maka ia menjawab, “Orang yang miskin dari sejumlah fugara
kaum mulimin, apabila ia meminang tentulah pinangannya tidak akan
diterima, dan apa bila memberi syafa’at tidak akan dikabulkan, maka
Rasulullah bersabda, “Ini (laki-laki yang kedua) lebih baik sepenuh
bumi daripada yang pertama.”

a. Kedudukan sanad hadis ini;

Sanad hadis ini adalah sanad imam Bukhari dalam Al-Jami, kitab
ar riqok, bab Fadlu al fagrn, no 6447 halaman 1119, yang terdiri dari 5
perawi (Ismail - Abdul Aziz - Abi Hazim - Sahl bin Said as-Sa 'idy) telah
mendengarnya dari guru yang di atasnya sampai kemudian Rasulullah.

b. Penjelasan matan hadis ini,
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Pada zahir hadis ini menerangkan tentang keutamaan si miskin
dari si kaya, karena Rasulullah mengatakan bahwa pria kedua yang
miskin di atas lebih baik daripada yang pertama sepenuh bumi, tetapi
apabila kita mencermatinya secara seksama di dalam hadis ini tidak ada
argumen yang melandasi pernyataan bahwa orang miskin yang sedikit
hartanya lebih utama dari orang kaya. Tetapi konteks hadis ini adalah
menjelaskan keutamaan si miskin karena ia memiliki ketakwaan yang
tinggi dari orang yang pertama yang memang kaya tetapi ketakwaannya
tidak ada, karena dalam riwayat lain di dalam Shahih Ibnu Hibban bahwa
lelaki yang pertama adalah satu dari ahli Shuffah di Madinah dan yang
kedua adalah seorang dari Quraisy yang belum beriman yaitu ‘Uyainah
bin Hisn al-Fijari atau Al-°Aqra bin Habis seperti apa yang diterangkan
Ibnu Ishaq di dalam Al-Magozi™. Karena keutamaan seseorang bukanlah
dilihat dari banyak atau sedikitnya harta, tetapi dari ketakwaannya
terhadap ujian yang Allah timpakan kepadanya, sedangkan ujian itu
bukan saja kemiskinan tetapi kekayaan yang ada pada seseorang juga
merupakan ujian baginya. Seperti apa yang tercantum dalam Al-Quran,

Tramd pally palh WSl

Jadi yang dilihat adalah siapa yang paling bertakwa dalam menempuh
ujian tersebut itulah yang lebih mulia dan utama.

2. Hadis Imran bin Husain

™ Ibnu Hajar, Fathul Bari, h. 281-282.
2QS. Al Anbiya: 35.
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Artinya, Imam Bukhari berkata, telah mengabarkan pada kami
Abul Walid telah mengkabarkan pada kami Salm bin Wazir telah
mengabarkan pada kami Abu Raja dari sahabat Imran bin Hushain, dari
Nabi, ia bersabda, “Aku melihat ke surga maka aku mendapatkan
mayoritas penghuninya adalah orang-orang miskin dan aku melihat

’

neraka maka aku lihat kebanyakan penghuninya adalah wanita.’
a. Kedudukan sanad hadis ini:

Sanad hadis ini adalah sanad imam Bukhari dalam Al-Jami, kitab
ar-Rigk, bab Fadlu al-Fagrn, no 6449 halaman 1119, yang terdiri dari 4
perawi (Abul Walid - Salm bin Wazir - Abu Raja- Imran bin Hushain)
yang mana tiap perawinya terpercaya semuanya dan masing-masing telah
mendengarnya dari guru yang di atasnya sampai bersambung pada
Rasulullah. Sanad dan matan hadis ini pula berada Kitab Badu al kholqi
Bab Ma jaa fi sifatil jannah wa annaha Makhlugoh, no. 3241, hal. 387.

Imam Muslim mengeluarkan hadis ini pada kitabnya Shahih
Muslim dalam Kitab Dzikir wa addua’ Bab Akstar ahli jannah al fugoro
wa akstar ahlinnar an nisa, no 2095 melalui jalur Zuhair bin harb-
Ismail bin Ibrahim- Ayyub- Abi Roja- Ibnu Abbas - Rasulullah.

b. Penjelasan matan hadis ini:

54 Volume 1, No. 1, November 2013 04[ dl/( /aa[(,.’;

wunal Dirasat Yelamiyah



Menurut pendapat penulis, Imam Bukhari ketika membawakan
hadis ini dalam Al-Jami dan menamakannya Bab Fadlu al fagr tidak
bermaksud menunjukan bahwa orang yang fakir atau miskin itu pasti
lebih mulia dari orang yang kaya secara mutlak. Karena sudah menjadi
fakta bahwa yang memasukkan seeorang ke surga itu bukanlah karena ia
memiliki gelar si miskin atau si kaya, karena berapa banyak orang yang
kemiskinannya membuat ia banyak melakukan kemaksiatan, dan di sisi
lain ada orang yang kaya tetap menahan nafsunya dan menggunakan
hartanya untuk kebaaikan yang dapat memberatkan timbangannya kelak
di hari kiamat.

Ibnu Hajar menukil perkataan Imam Ibnu Al-Baththal dalam al-
Fath, ia berkata (Ibnu Al Batthal), “Tidaklah menjadi hujah sabda Rasul
di atas (kebanyakan penduduk surga orang miskin) bagi yang
mengatakan bahwa si miskin lebih mulia dari si kaya, adapun makna
yang benar adalah bahwa sesungguhnya orang miskin itu faktanya
memang lebih besar jumlahnya dari orang kaya di dunia (yang mana
secara otomatis untuk menjadi penghuni surga lebih banyak), karena
yang memasukkan orang ke surga bukanlah kemiskinannya tetapi
ketakwaannya walaupun ia miskin, karena walaupun ia miskin apabila
tidak bertakwa maka tidaklah menjadi orang yang akan mulia.”"

3. Hadis Anas bin Malik
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" Ibnu Hajar, Al Fath, 11/279
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Artinya, Telah mengabarkan pada kami Abdul Al-A4’la bin Wasil
al-Kufi telah mengabarkan pada kami Tsabit bin Muhammad al-Abid al-
Kufi telah mengabarkan pada kami Nu’man al-Laitsi, dari Anas,
Sesungguhnya Rasulullah bersabda, “ Ya Allah, hidupkanlah aku
sebagai orang miskin dan matikanlah aku sebagai orang miskin dan
kumpulkanlah aku dalam kelompok orang-orang miskin”. Maka ‘Aisyah
berkata, mengapa begitu ya Rasulullah? la bersabda, “Karena mereka
akan masuk surga 40 tahun lebih dulu sebelum orang-orang kaya, wahai
‘Aisyah janganlah engkau menolak orang miskin apabila ia meminta,
berilah ia walaupun sebilah kurma, wahai ‘Aisyah cintailah orang-orang
miskin dan dekatkanlah mereka denganmu niscaya Allah akan
mendekatkanmu pada-Nya.

a. Kedudukan Sanad Hadis Ini.

Sanad hadis ini adalah sanad Imam Tirmidzi dalam Al-Jami
Tirmidzi (Sunan Tirmidzi) , kitab az-Zuhd, Bab majaa anna fugaraul
muhajirin yadkhulunal jannah gabla agniyaihim, no 2352. yang terdiri
dari 4 perawi (4bdul A’la bin Wasil al-Kufi - Tsabit bin Muhammad al-
Abid al-Kufi — Al- Harist bin Nu’'man al-Laitsi - Anas) yang mana para
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ulama jarh wa ta’dil mengkritik seorang perawi hadis ini yaitu al-Harist
bin Nu’'man al-laitsi, Bukhari berkata tentangnya “Mungkarul Hadis”"
dan sudah diketahui bagi yang mendalami ilmu jarh wa tadil, bahwa arti
mungkarul hadis menurut Imam Bukhari adalah ketidakhalalan
meriwayatkan hadis dari orang perawi yang ia sebut mungkarul hadis.”
Adapun Abu Hatim, ia berkata tentang al-Harist bin Nu’'man, “Laisa bil
gawiyy.” ® Ibnul Jauzi memasukkan sanad dan matan Tirmidzi ini ke

dalam kitabnya Al-Maudhua’t."”’

Adapun Ibnu Majah telah meriwayatkan hadis ini dari sahabat Abu
Said Al-Khudri tetapi pada sanadnya terdapat Yazid bin sinan yang mana
ia sangat lemah’® seperti apa apa yang dikatakan Ibnu Katsir”® dan Abu
al-Mubarak adalah rawi yang syibhu majhul seperti yang diterangkan
Abu Hatim.®

lbnu Hajar mengatakan hadis ini lemah® , Abdurrahman Al
Muallimi menyetujui sikap Ibnul Jauzi yang menyebut hadis ini di dalam
hadis-hadis maudhu’. ¥ Adapun yang menguatkan hadis ini hingga

-

* Bukhari, Ad-duafa As Sogir, no 61.
® Adz Dzahabi, Mizanul I'tidal, 1/6.

"® \bnu abi Hatim, A/ Jarh Wata'dil, 3/91.

" \bnul Jauzi, Al Maudhua't, no 1622.

8 |bnu Katsir, Al Bidayah, 8/499
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8 |bnu Abi Hatim , 41 Jarh at ta’dil, 91446

8 |bnu Hajr, Fathul Bari, 13/221

8 Al Muallimi, Hasyiyah Al FAwaid Majmu’ah, him 161-162

-
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derajat hasan adalah Ibnul ‘Iraqy,® dan syekh Albani mensahihkan hadis
tersebut.®*

b. Pemaknaan Matan Hadis

Dalam matan hadis ini beberapa terdapat kejanggalan, yang mana
mengindikasikan bahwa Rasul tidak pernah mengucapkannya, Imam
Ibnu Katsir melakukan kritik matan hadis ini dengan perkataannya
sebagai berikut:

”?sgm\mts;@gsjm 2 salin) 85

“Pada sanadnya (hadis Ibnu Majah di atas) terdapat kelemahan dan pada
matannya ada kejanggalan.”

An-nakarah atau kejanggalan matan di sini adalah, karena Nabi
telah berlindung kepada Allah dari kemiskinan dan terlilit hutang seperti
yang terdapat dalam hadis yang hasan sebagai berikut,®
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*" Ibnu Iroq dalam Tanzihu As Syariah, 2/374, berkata
s 6l Gl i o 4 B s s £ o) o aly gl ol Y Gl Sy 45 el L ol
Gaall laa aila sl JB Gl 0 35 4nbe (o) 4a A1 da o Cas g Aalially s sy 3 Cha
O dalie Cnan (e Liadl 055 i) (3 Sgall dn Jals a0 il g dnaa s oSlall an Al JAT 5ok 4l
& sl an Al Gilie Gl s (a5 5 RN b sluall daaia s i dally Slue (i) 4 AT Culall

”c._vlﬂs_”
8 Albani, Irwaul Ghalil, 3/358
8 An-Nasai, Sunan Nasai, no 1347
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Bagaimana mungkin Nabi memohon sesuatu yang ia berlari
darinya, yang kedua fakta menunjukkan kemiskinan Nabi seperti kisah
tentang laparnya dan lapar keluarganya, bukan karena miskin tidak punya

apa-apa tetapi karena kezuhudan beliau dan kedermawanan beliau setiap
mempunyai harta tak segan-segan menginfakkannya di jalan Allah.

Jadi miskinnya Nabi itu bukan miskin hakiki, karena semenjak
tumbuh remaja sampai beliau akan meninggal dunia, terkenal dengan
sifat membantu yang lemah, memberi yang tidak punya, berikut
keterangan syekh Muallimi tentang hal ini.®
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8 Al-Muallimi, Hasyiyatul Fawaid Majmuah, h. 219.
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Menurut penulis sanad dan matan hadis ini bermasalah, adapun
padasisi sanadnya sangat lemah dan pada matannya terdapat kejanggalan
yang berlawanan dengan hadis yang yang lebih kuat. Begitupula fakta
keadaan Rasulullah yang dikenal dermawan. Kesimpulannya hadis diatas
tidak bisa dijadikan landasan untuk menyatakan keutamaan orang miskin
dari orang yang kaya.

4. Hadis Ibnu Umar yang tentang kunci surga adalah orang- orang
miskin
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a. Status Sanad

Hadis ini dikeluarkan Ibnul Jauzi didalam kitabnya Al-Mauduat,
Bab Fadlul Fugoro Wal Masakin (3/141) dan didalam sanad hadis ini ada

seorang perawi yang dikenal pemalsu hadis yaitu (2 () 3503 G eal
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_all) dan Ibnu Hibban menyatakan hadis ini adalah hadis maudhu®’
didalam kitabnya Al-Majruhin (1/147)

b. Tentang Matan Hadis.

Dalam matan hadis tersebut disebutkan bahwa orang-orang yang
miskin menjadi kunci surga padahal yang dapat menyebabkan orang
masuk surga adalah kesalehannya bukan kemiskinannya, karena fakta
berbicara banyak orang-orang miskin yang tidak beriman dan melakukan
kemaksiatan dan dosa karena kemiskinannya.

5. Hadis yang menyatakan bahwa Nabi mempunyai 2 profesi,
barang siapa mencintainya maka ia mencintai Nabi dan barang
siapa membencinya ia membenci Nabi
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Kritik sanad hadis ini
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Sanad hadis diatas dibawakan Ibnu Hajar dalam Lisanul Mizan dan
mengomentarinya, bahwa semua rawi hadis ini lemah kecuali Utsman
bin Said dan Anas bin Malik.®®

D. Takhrij Singkat Hadis-Hadis Keutamaan Jadi Orang Kaya

Sebagian manusia ada yang lebih mendahulukan kekayaan dari
kemiskinan dan dan melandasi argumen mereka dengan hadis-hadis
Nabi, diantaranya:

1. Hadis tentang kisah orang—orang miskin yang mengadu kepada
Rasulullah, bahwa orang-orang kaya dari kalangan sahabat
lebih mengungguli mereka dalam ibadah maliyyah.
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8 |bnu Hajarberkata dalam Lisanul Mizan, 4/142: slisa (il e 48 (e 5 4ili g <6

62 Volume 1, No. 1, November 2013 04[ dl/( /aa[(,.’;

wunal Dirasat Yelamiyah



Jal L) 53 aans 15188 ol g agle ) loa dil Jgny ) aleal) o) i
Juad 13 ol g adde Al oo d Jguy JlE8 afia | gladd Liled Loy J) 5aY)

sl (e 4 AU

Sanad hadis ini berporos pada Sumay dari Abi Sholeh, dari Abi
Hurairah dikeluarkan Imam Muslim dalam bab Bayan ismi shodagoh
waqgoa ala kulli ma’ruf, (2/697) dan Bukhari dalam bab Du’a Bada
sholah (3/423)

2. Hadis yang menerangkan bahwa seseorang yang meninggalkan
ahli waris dalam harta yang banyak lebih baik daripada
meninggalkan harta yang sedikit sehingga mereka tidak
membutuhkan orang lain.
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Hadis ini dikeluarkan Imam Bukhari dalam Al-Jami Bab ad’dua fi
rafil waba wal waja’no. 1295(21/192) dan Imam Muslim dalam
Shahihnya bab al wasiyah bi assulus no. 1628 (3/1250) dan pertemuan
sanad keduanya adalah pada Ibnu Syihab dari ‘Amir bin Saad bin Abi
Wagqas dari Saad bin Abi Wagas secara marfuk.

3. Hadis yang menyatakan tangan diatas lebih baik dari tangan

dibawah.
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Hadis ini diriwayatkan Imam Bukhari dari dua sahabat Hakim Bin
Hizam dalam Al-Jami’bab laa shodaqoh illa a’n dzhohir gina no. 1427
(5/394) dan Abdullah bin Umar no. 1429 (5/396) dan Imam Muslim
meriwayatkannya dari jalur Ibnu Umar dan bertemu dengan sanad Imam
Bukhari pada rawi yang bernama Nafi dari ibnu Umar secara marfuk.

4. Hadis yang melarang seorang muslim selalu menadahkan
tangan dan mengharapkan uluran tangan orang lain.
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Hadis ini dikeluarkan Imam Bukhari dalam Al-Jami, bab Man
saalannas Takasturran no 1474 (5/477) dan Imam Muslim didalam
Shahih-nya bab Karohatu masalatinnas no 1040 (2/720) dan sanad
Bukhari bertemu dengan Muslim pada rawi Hamzah bin Abdullah bin
Umar dari Abdullah bin umar secara marfuk.

Pemaknaan hadis-hadis diatas.

Hadis-hadis diatas menurut sebagian orang dijadikan argumen
bahwa kekayaan lebih utama dari kemiskinan karena kaya adalah salah
satu sifat Allah. Dan orang yang kaya dapat bersedekah dan beramal
dengan hartanya yang mana tidak bisa dilakukan oleh oarng miskin.

Menurut pendapat penulis, kekayaan yang dipuji dan yang
bermanfaat bagi pelakunya adalah yang disertai kesalehan dalam cara
mendapatkannya dengan menggunakannya dijalan yang mendatangkan
keridaan Allah, adapun kekayaan yang didapat dari dari jalan yang haram
atau dari jalan yang halal tetapi menggunakannya pada pintu-pintu yang
mendatangkan murka Allah adalah kekayaan yang dibenci dalam Islam.

Jadi kekayaan saja sama sekali itu juga tidak menunjukan
kemuliaan seseorang apabila tidak dibarengi kesalehan jiwa. Memang
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benar kita dianjurkan dalam agama ini untuk bercita-cita menjadi sikaya
yang kemudian menggunakan kekayaannya pada jalan yang benar tanpa
terlalaikan dari ibadah-ibadah yang lain.

E. Kemiskinan atau kekayaan yang diinginkan Islam?

Dalam menyatukan antara hadis keutamaan menjadi orang miskin
dan kaya pendapat yang lebih mendekati kebenaran adalah apa yang
dikatakan imam Ahmad bin Nashr Ad Dawud,

JB LS Sually Sl dsobe Leg it Al e (i il adll"
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“Kemiskinan dan kekayaan adalah sama-sama ujian dari Allah
bagi hamba-hambanya dalam kesyukuran dan kesabaran. Allah
berfirman yang artinya, “Sesungguhnya Kami jadikan apa yang diatas
bumi perhiasan agar kami mengujimu siapa paling baik diantara kalian
amalnya.”’Dan Allah berfirman yang artinya, “Dan akan Kami coba
kalian dengan keburukan dan kebaikan sebagai ujian.” Dan telah tsabit
dari Rasulullah bahwa beliau berlindung dari fitnah kemiskinan dan
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fitnah kekayaan.Dan kemiskinan dan kekayaan masing-masing
berpeluang untuk dicela atau dipuji. "

Kemiskinan akan dipuji apabila simiskin tetap sabar dan makin
dekat dengan Allah dan simiskin akan dicela dalam syariat ini apabila ia
bermaksiat dan menjauh dari Allah dan hanya berpangku tangan
mengandalkan uluran belaskasih orang lain.

Adapun secara garis besarnya menurut penulis, Islam sangatlah
menganjurkan masyarakatnya agar menjadi kelompok sosial yang kuat
dari semua segi kehidupan, masyarakat muslim harus kuat akidahnya,
kuat perekonomiannya yang sangat menjadi salah satu faktor kejayaan
dan mudahnya dakwah Islam disebarkan keseluruh penjuru dunia.
Sebaliknya apabila umat Islam tidak beretos kerja tinggi dan bermalas-
alasan selalu menerima apa adanya tanpa semangat yang membara untuk
membangun perekonomiannya dapat dipastikan ini akan membuka celah
yang besar bagi bangsa-bangsa lain yang lebih kuat untuk memperbudak
bahkan menghancurkan umat ini dengan mudah.

Angka kemiskinan yang tinggi pada masyarakat muslim karena
sikap bermalas-malasan benar-benar menjadi duri dalam daging yang
menghambat terbentuknya masyarakat muslim yang kuat dan handal
yang mampu menepis goncangan dan ancaman dari dunia luar. Bukankah
masyarakat muslim dituntut mempersiapkan segala sesuatunya, termasuk
kekuatan harta, ekonomi, yang menjadi salah satu faktor pendukung

8 |bnu Hajar, Al-Fath.., 11/274.
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terbentuknya sistem pertahanan militer yang handal yang diperintahkan
didalam Al-Quran,®
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Bukankah menginfakkan harta dijalan Allah merupakan jihad
fisabililah yang dapat menyelamatkan pelakunya dari jilatan api neraka

seperti apa yang disabdakan Rasulullah kepada Utsman, “ )m L

O e — agll 2y Jee Lo Glde” “Tidak membahayakan Utsman apa
yang diperbuat Utsman setelah hari ini -diucapkan 2kali).”®* Sabda ini
adalah doa Rasulullah atas Utsman bin ‘Affan salah satu pelaku bisnis
papan atas dari penduduk Madinah sekaligus menantu Rasulullah, ketika
Utsman menyalurkan donasinya yang amat besar dari kekayaan
pribadinya dalam pembiayaan tentara nasional Madinah yang kekurangan
perlengkapan dan logistik pada perang Tabuk, tatkala baitulmal kaum
Muslimin menipis dan masa paceklik tengah melanda masyarakat
Madinah.

Walaupun Islam menyuruh umatnya agar beretos kerja tinggi dan
berupaya menjauhkan kemiskinan serta mempersiapkan kekuatan harta
dan perekonomiannya tidak berarti umat Islam harus menanggalkan
sikap warak dan kanaah serta menjauhi perilaku berlebih-lebihan dalam

% QS. Al-Anfal: 60.
% Imam An-Nasai, Sunan An Nasai, no 6470
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kehidupannya. Dan didalam kezuhudannya masyarakat Islam haruslah
tetap saling berlomba-lomba dalam beramal, berinfak dengan berbagai
kebaikan dari yang terkecil sampai yang terbesar, tangan diatas lebih baik
dari tangan dibawah hendaknya menjadi landasan dalam beramal bagi
masyarakat muslim.

F. Penutup

Dalam penutup tulisan ini penulis akan menyimpulkan beberapa

hal yang menurut penulis merupakan intisari terpenting dari buah pikiran
dalam tulisan ini yang akan dituangkan dalam poin-poin berikut:

1.

Hadis-hadis yang menjelaskan keistimewaan kemiskinan dan orang
miskin tidak boleh dipahami bahwa Islam menyuruh masyarakatnya
menjadi masyarakat yang miskin terkebelakang, malas dan tidak
menunjukan etos kerja yang tinggi, karena betapapun miskinnya
seorang muslim ia tetap dituntut agar tidak bermalas-malasan
menadahkan tangan menunggu santunan orang lain, kaerena seorang
muslim harus mempunyai rasa tanggung jawab dan ‘izzatunnafs atau
kemuliaan diri.

Ketika Rasulullah mengatakan bahwa kebanyakan penduduk surga
adalah orang miskin, secara fakta historis waktu itu menunjukan
kebanyakan sahabat adalah orang miskin dan fakta hari berbicara
bahwa jumlah orang yang kurang mampu lebih banyak dari yang
kaya, hal ini telah dikatakan lIbnu Al-Baththal.

Tidak dicela apabila seseorang memiliki sedikit harta atau
mengatakan dirinya orang miskin selama ia tetap berusaha dekat
dengan Allah dan memiliki semangat membantu orang lain, serta
berusaha  memajukan  perekonomian  masyarakat  muslim
semampunya.
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4.

70

Kemiskinan yang menyebabkan pelakunya menghalalkan segala cara
yang boleh dan yang haram untuk kehidupannya sangatlah dicela
dalam Islam.

Hadis-hadis yang menerangkan kemuliaan orang yang memiliki
harta mengandung pesan bahwa Islam adalah ajaran yang
memotivasi umatnya agar menjadi umat yang memiliki etos kerja
yang tinggi untuk meraih kemuliaan dan kehormatanjuga kekuatan
pada semua lini kehidupan. Termasuk pula aspek ekonomi agar tidak
mudah terpengaruh oleh arus-arus luar Islam yang mengancam
akidah dan eksistensi umat Islam.

Berusaha untuk mengumpulkan dan mendapatkan harta dengan cara
yang halal dan dengan niat memberikan kesejahteraan hidup untuk
diri, keluarga dan dalam rangka menguatkan pondasi perekonomian
masyarakat muslim tidak menjadikan seseorang disebut cinta dunia
dan lupa akhirat, bahkan perbuatannya tersebut adalah suatu
rangkaian ibadah kepada Allah selama tetap memperhatikan rambu-
rambu syariat.
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